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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkanل hasilل penelitianل mengenaiل faktor-faktorل yangل menyebabkanل

ketidakberhasilanل implementasiل Programل Pusatل Pembelajaranل Keluargaل

(PUSPAGA)ل dalamل menekanل kekerasanل fisikل danل nonل fisikل berbasisل genderل diل

Kecamatanل Semarangل Timur,ل dapatل disimpulkanل bahwaل implementasiل programل

belumل berjalanل secaraل optimal.ل Ketidakoptimalanل tersebutل tidakل berdiriل sendiri,ل

melainkanل dipengaruhiل olehل berbagaiل faktorل yangل salingل berkaitanل danل

memengaruhiل satuل samaل lain.ل Penelitianل iniل menemukanل bahwaل hambatanل

implementasiل dapatل dianalisisل melaluiل limaل aspekل utama,ل yaituل isiل kebijakan,ل

sumberلdaya,لpelaksana,لkonteksلimplementasi,لsertaلkomunikasiلdanلkoordinasi.ل

Kelimaل aspekل tersebutل menunjukkanل adanyaل kesenjanganل antaraل tujuanل normatifل

kebijakanل denganل realitasل pelaksanaanل diل lapangan.ل Denganل demikian,ل

permasalahanل implementasiل PUSPAGAل tidakل hanyaل terletakل padaل desainل

kebijakan,لtetapiلjugaلpadaلdinamikaلteknisلdanلsosialلyangلmemengaruhiلprosesل

pelaksanaannya. 

Ditinjauل dariل aspekل isiل kebijakan,ل PUSPAGAل telahل memilikiل tujuanل yangل

jelasل sebagaiل layananل preventifل berbasisل keluargaل untukل mendukungل kesetaraanل

genderل danل mencegahل kekerasanل terhadapل perempuanل danل anak.ل Secaraل

konseptual,ل programل iniل dirancangل untukل memberikanل edukasiل pengasuhan,ل

konseling,ل sertaل penguatanل ketahananل keluargaل sebagaiل upayaل pencegahanل dini.ل

Namun,لdalamلimplementasinya,لkeberhasilanلprogramلbelumلsepenuhnyaلterukurل

secaraل spesifikل diل tingkatل kecamatan.ل Strategiل operasionalل yangل dijalankanل jugaل

belumل sepenuhnyaل menyesuaikanل denganل karakteristikل sosialل masyarakatل

Semarangل Timurل yangل heterogenل danل padatل penduduk.ل Akibatnya,ل manfaatل

programل belumل dirasakanل secaraل luasل danل belumل mampuل memberikanل dampakل

signifikanلterhadapلpenurunanلangkaلkekerasanلberbasisلgender. 

Padaلaspekلsumberلdaya,لpenelitianلmenunjukkanلadanyaلketerbatasanلbaikل

dariل sisiل kuantitasل maupunل kualitasل sumberل dayaل yangل tersedia.ل Jumlahل tenagaل

profesionalل sepertiل psikolog,ل konselor,ل maupunل pendampingل kasusل masihل belumل
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sebandingل denganل jumlahل kasusل yangل harusل ditangani.ل Selainل itu,ل keterbatasanل

anggaranل berdampakل padaل minimnyaل intensitasل sosialisasiل programل sehinggaل

belumلmenjangkauلmasyarakatلsecaraلlebihلluas.لMeskipunلsaranaلdanلprasaranaل

pendukungلlayananلsudahلmemadaiلuntukلmemberikanلpelayananلyangلresponsifل

danل ramahل terhadapل korban,ل kapasitasل ruangل masihل terbatas.ل Kondisiل iniل secaraل

langsungل memengaruhiل kualitasل layanan,ل kecepatanل penangananل kasus,ل sertaل

keberlanjutanلprogramلdalamلjangkaلpanjang.ل 

Dariل aspekل pelaksana,ل meskipunل terdapatل komitmenل dariل DP3Aل danل pihakل

terkaitل dalamل menjalankanل program,ل kapasitasل danل bebanل kerjaل pelaksanaل masihل

menjadiلtantanganلutama.لKeterbatasanلjumlahلpelaksanaلmenyebabkanلsebagianل

petugasل harusل bekerjaل melebihiل batasل jamل kerjaل untukل menanganiل laporanل danل

pendampinganل kasusل yangل terusل bertambah.ل Kondisiل iniل tidakل hanyaل berpotensiل

menimbulkanل kelelahanل kerjaل (burnout),ل tetapiل jugaل memengaruhiل kualitasل

pelayananلyangلdiberikanلkepadaلkorban.لSelainلitu,لterbatasnyaلjumlahلpelaksanaل

mengakibatkanلjangkauanلlayananلbelumلmampuلmencakupلseluruhلwilayahلdanل

kelompokلsasaranلsecaraلoptimal. 

Selanjutnya,ل padaل aspekل konteksل implementasi,ل faktorل sosial,ل budaya,ل danل

ekonomiل masyarakatل Kecamatanل Semarangل Timurل sangatل memengaruhiل

keberhasilanل program.ل Masihل kuatnyaل budayaل patriarkiل danل ketimpanganل relasiل

genderلmenyebabkanلkekerasanلkerapلdianggapلsebagaiلpersoalanلdomestikلyangل

tidakلperluلmelibatkanلpihakل luar.لStigmaلterhadapلkorban,ل terutamaلperempuan,ل

membuatل banyakل kasusل tidakل dilaporkanل danل sulitل dijangkauل olehل layananل

PUSPAGA.ل Selainل itu,ل tekananل ekonomiل danل kepadatanل pendudukل turutل menjadiل

faktorل pemicuل terjadinyaل konflikل dalamل rumahل tanggaل yangل berujungل padaل

kekerasan.ل Kondisiل lingkunganل iniل menunjukkanل bahwaل implementasiل kebijakanل

tidakل dapatل dilepaskanل dariل dinamikaل sosialل yangل memerlukanل pendekatanل

persuasifلdanلberbasisلkomunitas. 

Adapunلpadaلaspekلkomunikasiلdanلkoordinasi,لpelaksanaanلprogramلbelumل

sepenuhnyaلdidukungلolehلmekanismeلkoordinasiل lintasلsektorلyangلintensifلdanل

terintegrasi.ل Sosialisasiل programل kepadaل masyarakatل masihل bersifatل terbatasل danل

belumلmenjangkauلseluruhلlapisan,لterutamaلkelompokلrentan.لKoordinasiلantaraل
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DP3Aل denganل instansiل lain,ل sepertiل kelurahan,ل kecamatan,ل lembagaل pendidikan,ل

danل aparatل penegakل hukum,ل belumل berjalanل secaraل konsistenل danل sistematis.ل

Integrasiلdataلantarinstansiلjugaلbelumلsepenuhnyaلoptimal,لsehinggaلmenyulitkanل

prosesل pemantauanل danل evaluasiل kasusل secaraل terpadu.ل Akibatnya,ل upayaل

pencegahanل danل penangananل kekerasanل belumل dilakukanل secaraل komprehensif,ل

berkelanjutan,لdanلberbasisلdataلyangلterintegrasi. 

Denganل demikian,ل ketidakberhasilanل implementasiل Programل PUSPAGAل

dalamل menekanل kekerasanل fisikل danل nonل fisikل berbasisل genderل diل Kecamatanل

Semarangل Timurل merupakanل hasilل dariل interaksiل kompleksل berbagaiل faktorل

tersebut.ل Hambatanل dalamل isiل kebijakan,ل keterbatasanل sumberل daya,ل kapasitasل

pelaksana,ل kondisiل sosialل budaya,ل sertaل lemahnyaل komunikasiل danل koordinasiل

salingل memengaruhiل efektivitasل program.ل Permasalahanل iniل menunjukkanل bahwaل

implementasiل kebijakanل publikل memerlukanل dukunganل sistemل yangل terintegrasiل

danل responsifل terhadapل kondisiل lokal.ل Olehل karenaل itu,ل diperlukanل penguatanل

strategiل operasionalل yangل lebihل kontekstual,ل peningkatanل kapasitasل danل jumlahل

sumberل daya,ل sertaل optimalisasiل peranل pelaksanaل secaraل profesional.ل Selainل itu,ل

pendekatanل sosialل yangل responsifل genderل danل penguatanل koordinasiل lintasل sektorل

menjadiل langkahل pentingل untukل memastikanل programل PUSPAGAل dapatل berjalanل

lebihلefektifلdanلberkelanjutan. 

 

4.2 Saran  

Berdasarkanل kesimpulanل yangل telahل diuraikan,ل terdapatل beberapaل saranل yangل

dapatل diberikanل untukل mendukungل peningkatanل implementasiل Programل Pusatل

PembelajaranلKeluargaل(PUSPAGA)لdiلKecamatanلSemarangلTimur.ل 

1. PeningkatanلIntensitasلdanلJangkauanلSosialisasi 

DP3Aل Kotaل Semarangل perluل memperluasل danل memperkuatل sosialisasiل

PUSPAGAل hinggaل tingkatل kelurahanل danل RW,ل terutamaل diل wilayahل denganل

angkaل kekerasanل tinggi,ل karenaل masihل rendahnyaل pemahamanل masyarakatل

terhadapلprogramلini.لStrategiلkomunikasiلyangلkolaboratifلdanلpemanfaatanل

mediaل digitalل perluل dioptimalkan.ل Selainل itu,ل edukasiل keluargaل harusل lebihل
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inklusifل denganل melibatkanل laki-lakiل gunaل mendorongل kesetaraanل peranل danل

mengurangiلstigmaلterhadapلpelaporanلkekerasan.ل 

2. PeningkatanلSumberلDayaلdanلKapasitasلPelaksana 

Keberhasilanلimplementasiلsangatلdipengaruhiلolehلketersediaanلdanلkualitasل

sumberل daya.ل DP3Aل perluل memperkuatل jumlahل danل kapasitasل tenagaل

konselor/psikologل sertaل memastikanل dukunganل anggaranل danل fasilitasل yangل

memadai.ل Peranل psikologل sangatل krusialل karenaل tidakل hanyaل memberikanل

layananل konseling,ل tetapiل jugaل mendukungل efektivitasل sosialisasiل danل

pelaksanaanلlayananلpreventifلlainnyaلsecaraلprofesionalلdanلtepatلsasaran. 

3. PenguatanلKoordinasiلdanلIntegrasiلLintasلSektorل 

PelaksanaanلPUSPAGAلperluلdiperkuatلmelaluiلkoordinasiلyangلlebihلefektifل

antaraل DP3A,ل UPTDل PPA,ل pemerintahل kecamatan,ل kepolisian,ل sekolah,ل

lembagaل masyarakat,ل sertaل berbagaiل jejaringل terkait.ل Kolaborasiل lintasل sektorل

yangل terintegrasiل akanل mempercepatل responsل terhadapل kasus,ل memperluasل

upayaلpencegahan,لdanلmewujudkanلsistemلperlindunganلperempuanلdanلanakل

yangلlebihلkomprehensifلdiلKecamatanلSemarangلTimur.ل 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


